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ABSTRAK 

Efektivitas sebuah perusahaan ialah ketepatan dalam waktu proses produksi karena perusahaan melakukan aktivitas produksi 

untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen. Hal tersebut bersangkutan dengan penggunaan waktu optimal oleh karyawan untuk 

menghasilkan sebuah produk. Terjadinya sebuah ketidaksesuaian waktu kerja disebabkan berbagai hal, karena adanya hambatan 

biaya dan bahan baku yang mungkin terjadi karena tidak mewadai atau kurang dari pesanan yang disediakan, lalu yang kedua 

adanya pesanan yang terlalu banyak sehingga menyebabkan ketidak tepatan waktu kerjaReview Jurnal, Metode ini dilakukan 

dengan cara mencari berbagai jurnal internasional dan nasional yang berada di web. Selain itu, dengan metode review jurnal kita 

dapat membuat kerangka pernyataan secara terstruktur dan dapat dikembangkan sesuai dengan kebijakan yang sudah ada. Teknis 

Analisis kuantitatif, yaitu dengan cara menganalisa data dengan melakukan perhitungan yang dilakukan secara matematis untuk 

mendapatkan hasil dan kesimpulan yang tepat dan efesien. Waktu yang optimal adalah proses penyempurnaan dan sistem perbaikan 

waktu yang secara lanjut selama siklus lingkungan hidup kerja lebih disiplin.Faktor yang Menentukan Dalam Penetapan Waktu 

yang Optimal Bahwa standar pekerja menunjukan prestasi yang diharapkan dari seseorang pekerja yaitu rata-rata (average 

worker)dibawah kondisi kerja umum (rata-rata)Mempercepat waktu dalam pelaksanaan produksi ialah sebuah usaha 

menyelesaikan tugas lebih awal dari waktu standar perusahaanKesimpulan yang diambil dari penelitian ini ialah, penerapan waktu 

kerja yang optimal kepada tenaga kerja adalah sebuah proses penyempurnaan dan sistem perbaikan waktu yang secara lanjut selama 

siklus lingkungan hidup kerja lebih disiplin. Gaji lembur tersebut juga disesuaikan secara adil dari 1 jam pertama normal x 1,5 

upah normal dan bertambah 2 x pada jam berikutnya. 

 

Kata kunci : waktu optimal, jam kerja, tenaga kerja, jam lembur, produktivitas 
 

PENDAHULUAN  

Pada aktivitas produksi, waktu yang optimal memiliki tujuan yang penting. Pada aktivitas produksi 

tidak dipisahkan dari tenaga kerja, karena dalam proses produksi sebuah perusahaan beberapa masih 

menggunakan cara manual. Tenaga kerja menjadi bagian penting. Maka dari itu sebuah tanggung jawab di 

perusahaan harus dibuat secara seimbang agar tidak memberikan efek yang merugikan pada bagian biaya. 

Penempatan tenaga kerja pada saat proses produksi hanya beralaskan keahlian maka akan menghasilkan 

ketelitian pada jumlah tenaga kerja. Dengan menerapkan waktu optimal pada tenaga kerja meliputi biaya dan 

waktu bisa dihindarkan maja produk yang dihasilkan bisa diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan yang 

sudah di targetkan sebelumnya. 

Dalam penerapan waktu diperusahaan bisa terjadi berbagai hal misalnya bertambahnya sebuah waktu 

pada aktivitas perusahaan yang menjadi terhambat. Factor dari terhambatnya karena factor perbedaan kondisi 

dan situasi dilokasi, seperti perbedaan iklim, kurangnya pekerja, bahan produksi dan pengaruh keterkaitan 

atasan. Yang menjadi pembeda dalam penelitian sebelumnya dan penelitian ini ialah mengidentifikasi 

masalah tentang Mengapa terjadi Ketidaksesuaian Waktu Kerja sesuai dengan persetujuan sebelumnya? 
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Efektivitas sebuah perusahaan ialah ketepatan dalam waktu proses produksi karena perusahaan 

melakukan aktivitas produksi untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen. Hal tersebut bersangkutan dengan 

penggunaan waktu optimal oleh karyawan untuk menghasilkan sebuah produk. Terjadinya sebuah 

ketidaksesuaian waktu kerja disebabkan berbagai hal, karena adanya hambatan biaya dan bahan baku yang 

mungkin terjadi karena tidak mewadai atau kurang dari pesanan yang disediakan, lalu yang kedua adanya 

pesanan yang terlalu banyak sehingga menyebabkan ketidak tepatan waktu kerja. Rencana dalam 

memecahkan masalah tersebut dengan melakukan komunikasi dengan atasan terkait ketidaksesuaian waktu 

kerja tersebut. Maka dari itu dengan adanya sebuah komunikasi dapat menemukan solusi dan tidak merugikan 

untuk semua karyawan yang ada. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian review jurnal 

yang dilakukan dengan membandingkan jurnal satu dan jurnal lainnya,sehingga bisa mendapatkan sebuah 

penelitian baru. 

Rumusan masalah yang akan diselesaikan atau diteliti pada artikel ini ialah Bagaimana jika terjadi 

sebuah ketidaksesuaian waktu kerja yang membuat waktu kerja tidak optimal. Pada jurnal yang menjadi 

acuan atau referensi hanya membahas waktu operasional yang optimal, maka penulis akan mengkaji tentang 

waktu yang overload atau tidak sesuai dengan standar dalam system kerja.  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh pengetahuan serta penelitian terbaru, untuk 

mengembangkan penelitian yang sudah ada atau sebelumnya, dan menjadi referensi terbaru untuk digunakan 

pada penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Review Jurnal, Metode ini dilakukan dengan cara mencari berbagai jurnal internasional dan nasional yang 

berada di web. Selain itu, dengan metode review jurnal kita dapat membuat kerangka pernyataan secara 

terstruktur dan dapat dikembangkan sesuai dengan kebijakan yang sudah ada. Data- data yang terkumpul 

diperoleh dengan cara pengumpulan data sekunder atau suatu data yang didapat secara tidak langsung yaitu 

dari orang lain atau lewat dokumen.  

Teknis Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan Analisa kuantitatif, yaitu dengan cara menganalisa data dengan melakukan 

perhitungan yang dilakukan secara matematis untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan yang tepat dan 

efesien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan dengan metode review jurnal menghasilkan beberapa temuan penting 

tentang bagaimana tenaga kerja dapat memanfaatkan waktu yang optimal untuk melakukan tugas produksi. 

Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat, proses produksi harus dilakukan dengan cepat. Untuk 

mencapai hal ini, tenaga kerja harus digunakan dengan optimal. 

Hambatan biaya dan bahan baku adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

waktu kerja. Proses produksi akan terhambat jika biaya yang dialokasikan tidak mencukupi atau bahan baku 

tidak memadai untuk memenuhi pesanan yang diberikan. Hal ini akan mengganggu waktu kerja yang 

optimal. Oleh karena itu, penting bagi bisnis untuk memastikan bahwa mereka memiliki anggaran yang 

memadai dan pasokan bahan baku yang mencukupi untuk memastikan bahwa proses produksi dapat berjalan 

sesuai rencana. 

Selain itu, pesanan yang terlalu banyak juga dapat menyebabkan ketidaksesuaian waktu kerja. Jika 

perusahaan menerima pesanan yang melebihi kapasitas produksi mereka, karyawan kemungkinan harus 
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bekerja lebih lama atau lebih banyak untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Ini akan mengganggu waktu 

kerja yang ideal dan mungkin mengurangi produktivitas. 

Menjaga komunikasi yang efektif dengan atasan terkait sangat penting untuk mengatasi masalah 

ketidaksesuaian waktu kerja. Komunikasi yang baik membantu mengatasi masalah dan mengurangi dampak 

pada karyawan. Untuk menghindari ketidaksesuaian waktu kerja, perencanaan yang matang dan koordinasi 

yang efektif antar departemen sangat penting.  

Untuk mencapai waktu kerja yang optimal, proses perbaikan dan penyempurnaan yang berkelanjutan 

selama siklus lingkungan kerja diperlukan. Ini termasuk membuat kebijakan dan prosedur untuk memastikan 

bahwa karyawan menggunakan waktu mereka dengan efektif. Untuk menghargai upaya karyawan untuk 

mempercepat waktu produksi, gaji lembur yang adil juga harus dipertimbangkan. 

Waktu kerja yang optimal membantu perusahaan mencapai tujuan mereka karena dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas operasional. Produksi dapat diselesaikan tepat waktu sesuai dengan target yang 

ditetapkan sebelumnya, dan konsumen dapat puas dengan produk yang tepat waktu dan berkualitas. 

Penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Sebuah sistem 

pendukung keputusan analisis kinerja pegawai dibuat dalam penelitian yang dilakukan di Dinas Tenaga Kerja 

Transmigrasi dan Sosial Kabupaten Kebumen untuk memudahkan evaluasi kinerja karyawan (Er & 

Soelaiman, 2009; Indatmowo & Winiarti, 2020). 

Produktivitas ialah perbedaan antara output dan input, pada perusahaan output bisa dilihar dari 

kuantitas produksi sedangkan inputnya ialah jumlah sumber daya yang digunakan contohnya tenaga kerja, 

bahan baku, dan alat perlengkapan. Karena alat dan perlengkapan biasanya bersifat standar maka tingkat 

keahlian tenaga kerja menjadi faktor dari produktivitas. Jika dilakukan kerja lembur akan menjadi penurunan 

produktivitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik indikator menurunnya produktivitas karena kerja lembur 

Sumber : Soeharto,1997 

 

Mempercepat waktu dalam pelaksanaan produksi ialah sebuah usaha menyelesaikan tugas lebih awal 

dari waktu standar perusahaan. dengan adanya percepatan waktu ini akan menjadi pengurangan waktu 

overtime. Durasi crashing maksimal pada sebuah kegiatan ialah durasi menyingkat untuk menyelesaikan 

sebuah kegiatan yang secara teknis masih mungkin dengan pendapat sumber daya bukan sebuah hambatan 

(Soeharto,1997). Durasi percepatan maksimal juga dibatasi oleh kapasitas perusahaan namun ada beberapa 

faktor yang bisa dioptimumkan untuk melakukanpercepatan pada sebuah kegiatan yaitu meliputi 

penambahan tenaga kerja, penjadwalan kerja lembur dan perubahan kinerja dilapangan. 

Pembayaran upah kerja lembur juga merupakan hal yang penting dalam implementasi waktu yang 

optimal terhadap tenaga kerja. Tenaga kerja harus mendapatkan upah sesuai dengan waktu kerja, termasuk 

waktu kerja lembur. Pengusaha wajib membayar upah kerja lembur jika tenaga kerja bekerja melebihi waktu 
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kerja yang telah ditentukan. Namun, terdapat perusahaan yang tidak mematuhi ketentuan mengenai upah 

kerja lembur (Mukti & Asmaroni, 2020). 

Sebuah perusahaan yang tidak bisa memberikan pelayanan yang sesuai namun juga bertujuan kepada 

nilai maka perusahaan tidak hanya mengejar target produktivitas kerja yang tinggi namun juga kebih pada 

proses pencapaiannya (Hamdiyah dkk,.2016). Disaat karyawan mengalami kelelahan aktibat waktu kerja 

yang tidak optimal akan berdampak kekurangan energy dan enggan untuk menggeluarkan sumber daya untuk 

perusahaan yang dianggap sebagai tanggung jawab atas kelelahan mereka. Kelebihan dalam waktu kerja ialah 

kondisi yang sering mengalami sebuah tuntutan yang dianggap  sebagai kelebihan beban kerja yang kronis 

(Schulz dkk., 1998). 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ketidaksesuaian waktu kerja dalam implementasi waktu kerja yang optimal. Perbedaan dalam 

kondisi kerja dan situasi di tempat kerja juga dapat menjadi sumber ketidaksesuaian waktu kerja. Misalnya, 

perubahan iklim atau cuaca ekstrim dapat mengganggu proses produksi di suatu tempat. Jika cuaca tidak 

menguntungkan, seperti hujan atau badai, aktivitas produksi dapat terhambat atau bahkan dihentikan untuk 

sementara waktu. Hal ini dapat mempengaruhi waktu kerja dan menyebabkan ketidaksesuaian dengan 

jadwal. Kurangnya tenaga kerja juga dapat memengaruhi ketidaksesuaian waktu kerja. Proses produksi akan 

terhambat jika jumlah karyawan tidak mencukupi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam 

waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan ketersediaan tenaga kerja 

yang cukup untuk kebutuhan produksi. 

Faktor-faktor yang berkaitan dengan atasan juga dapat memengaruhi ketidaksesuaian waktu kerja. 

Tidak efektifnya koordinasi atasan-bawahan dapat menyebabkan kebingungan dan penundaan dalam 

pelaksanaan tugas atau kurangnya arahan yang jelas. Pada akhirnya, ini mengganggu waktu kerja yang ideal. 

Untuk mengatasi masalah ketidaksesuaian waktu kerja, penting bagi organisasi untuk melakukan 

evaluasi rutin terhadap komponen yang mempengaruhi waktu kerja. Menemukan masalah dan tantangan 

yang sering terjadi dapat membantu dalam membuat rencana dan perbaikan yang tepat. Perusahaan juga 

harus merencanakan dan mengatur dengan baik untuk mengoptimalkan waktu tenaga kerja. 

Implementasi waktu yang optimal terhadap tenaga kerja sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa faktor di atas. Pelaksanaan undang-undang, 

perhitungan waktu baku, penggunaan sistem informasi, dan pembayaran upah lembur adalah beberapa hal 

yang perlu diperhatikan ketika berbicara tentang implementasi waktu yang optimal terhadap tenaga kerja. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa menjalankan waktu kerja yang optimal merupakan faktor penting dalam 

membuat perusahaan berhasil dalam proses produksi. Tidak sesuainya waktu kerja dapat disebabkan oleh 

banyak hal, seperti masalah biaya dan bahan baku, pesanan yang terlalu banyak, perbedaan kondisi dan 

situasi di tempat kerja, kurangnya tenaga kerja, dan atasan yang tidak efektif. Perusahaan harus melakukan 

komunikasi yang baik, perencanaan yang matang, dan peningkatan sistem kerja yang berkelanjutan untuk 

mengatasi masalah ini. Karena waktu kerja yang optimal akan membawa banyak manfaat bagi bisnis, seperti 

peningkatan produktivitas, pemenuhan target produksi, dan kepuasan pelanggan, perusahaan harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi waktu kerja dan mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa karyawan mereka menggunakan waktu mereka dengan efektif. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya memanfaatkan waktu kerja secara optimal dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mengganggu implementasi. Penelitian ini juga menekankan betapa 

pentingnya komunikasi, perencanaan, dan koordinasi yang efektif dalam mengatasi masalah ketidaksesuaian 

waktu kerja. 
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Menurut penelitian ini, perusahaan harus memperhatikan dan mengelola elemen-elemen yang 

mempengaruhi waktu kerja dengan cermat. Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, pengaturan 

waktu kerja harus terus diperbaiki dan diperbarui. 

Fokus penelitian ini adalah pada faktor umum yang mempengaruhi ketidaksesuaian waktu kerja, tanpa 

mempertimbangkan faktor khusus yang mungkin berlaku dalam industri atau sektor tertentu. Selain itu, 

karena penelitian ini menggunakan metode review jurnal, cakupan literatur yang dikaji mungkin terbatas. 

Untuk penelitian yang akan datang, beberapa hal yang dapat dipelajari adalah bagaimana teknologi dan 

otomasi meningkatkan efisiensi waktu kerja; bagaimana peran budaya kerja dan motivasi karyawan 

memengaruhi bagaimana mereka mengoptimalkan waktu kerja mereka; bagaimana strategi fleksibilitas 

waktu kerja berdampak pada ketidaksesuaian waktu kerja; dan bagaimana berbagai industri atau sektor 

menggunakan waktu kerja yang optimal. Dengan melakukan penelitian tentang topik ini, kita dapat 

memperluas pemahaman kita tentang implementasi waktu kerja yang optimal dan mengembangkan metode 

yang lebih efisien untuk meningkatkan keberhasilan dan produktivitas bisnis di berbagai sektor. 
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